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Abstrak

Latar Belakang: Green banking merupakan paradigma baru yang berkembang di
perusahaan internasional dalam satu dekade terakhir. Berdasarkan riset yang
berjudul “Survei Persepsi Masyarakat terhadap Produk Keuangan Berkelanjutan”
menunjukkan bahwa hanya ada empat bank yang dipersepsikan telah menerapkan
prinsip green banking. Hal ini menandakan bahwa masih belum maksimalnya
implementasi dan praktik pengungkapan green banking.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh corporate governance:
kepemilikan institusional, keragaman gender dewan, dan independensi dewan
komisaris terhadap pengungkapan green banking serta profitabilitas sebagai
variabel moderasi.

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi
pada penelitian ini berjumlah 138 perusahaan subsektor perbankan selama
periode tahun 2019-2021. Teknik pemilihan sampel yang digunakan adalah
purposive sampling dengan kriteria tertentu, sehingga diperoleh 69 sampel yang
perlu diobservasi. Analisis data yang digunakan adalah Moderating Regression
Analysis (MRA).

Hasil Penelitian: Hasil studi menunjukkan bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan green banking serta keragaman
gender dewan berpengaruh positif terhadap pengungkapan green banking.
Sedangkan, independensi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking dan pengaruh kepemilikan institusional, keragaman
gender dewan, dan independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan green
banking tidak mampu dimoderasi oleh profitabilitas.

Keaslian/Kebaruan Penelitian: Penelitian ini menjawab gap penelitian terdahulu
terkait pengaruh corporate governance terhadap pengungkapan green banking
dengan menambahkan profitabilitas sebagai variabel moderasi.

Kata kunci: Corporate Governance; Kepemilikan Institusional; Keragaman Gender
Dewan; Independensi Dewan Komisaris; Pengungkapan Green Banking

Pendahuluan

Sejak krisis keuangan global tahun 2008, regulator bank dan pembuat
kebijakan lainnya telah merasakan bahwa stabilitas keuangan jangka
panjang dan pertumbuhan industri perbankan tidak hanya berasal dari
operasi sistem keuangan itu sendiri tetapi juga dari bagaimana operasi ini
secara sistematis mengelola risiko lingkungan (Coulson, 2009). Hal ini
menjadikan bank komersial berada pada posisi untuk mengambil peran
proaktif dalam mendorong inisiatif “green banking” melalui investasi dalam
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teknologi rendah emisi dan memprioritaskan pemberian pinjaman kepada sektor-sektor
dengan intensitas emisi gas rumah kaca yang rendah (Furrer dkk, 2012; Weber dkk, 2008).
Selain itu, industri perbankan mengalami tekanan kuat dari pemangku kepentingan lain
seperti media dan lembaga swadaya masyarakat (LSM), yang menuntut bank untuk
menerapkan praktik green banking dalam operasi bisnis internal inti mereka (Day &
Woodward, 2009).

Green banking merupakan paradigma baru yang berkembang di perusahaan perbankan
internasional dalam satu dekade terakhir. Green banking didefinisikan sebagai upaya
untuk memastikan bahwa kegiatan perbankan tidak berkontribusi terhadap pencemaran
lingkungan (Hossain dkk, 2016) dan mengacu pada perbankan berkelanjutan yang
berkaitan dengan lingkungan. Penerapan praktik green banking di Indonesia tidak
terlepas dari adanya regulasi yang mendorong pelaksanaan bank berwawasan
lingkungan. Regulasi terbaru yang mengatur terkait praktik green banking adalah
Peraturan Otoritas Jasa keuangan Nomor 51/P0JK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan
Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Peraturan ini
mendorong Lembaga Jasa Keuangan (LJK) untuk memberikan dukungan secara
menyeluruh untuk pertumbuhan berkelanjutan yang diperoleh dari adanya keselarasan
antara kepentingan ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

Meskipun sudah ada regulasi yang mengatur terkait praktik green banking, namun
berdasarkan laporan Katadata (2022) yang berjudul “Survei Persepsi Masyarakat
Terhadap Produk Keuangan Berkelanjutan” dengan melibat 3.105 responden yang
tersebar diseluruh Indonesia, menunjukkan hasil bahwa hanya ada empat bank yang
banyak dipersepsikan telah menerapkan prinsip green banking. Selain itu, berdasarkan
hasil penelitian Handajani (2019) menunjukkan hasil bahwa terdapat peningkatan indeks
pengungkapan green banking selama periode 2015-2017. Namun, rata-rata indeks
pengungkapan selama tiga periode pengamatan adalah 0,377 atau sebesar 37% dari
indeks pengungkapan green banking yang diharapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa
pengungkapan praktik green banking yang dilakukan oleh bank di Indonesia belum secara
optimal. Fenomena kerusakan dan degradasi lingkungan yang dilakukan perusahaan dan
disinyalir mendapatkan pembiayaan dari perbankan juga masih saja terjadi, walaupun
sudah ada regulasi yang mengatur terkait praktik green banking.

Corporate Governance merupakan konsep yang digunakan untuk memaksimalkan
pencapaian tujuan perusahaan melalui pengawasan kinerja manajemen dan penjaminan
akuntabilitas (Amelinda & Rachmawati, 2021). Kepemilikan institusional sebagai salah
satu mekanisme corporate governance memiliki peran dalam menentukan suatu kinerja
perusahaan, termasuk dalam pengungkapan green banking. Tindakan kolektif dari
investor institusional menciptakan peluang unik untuk meningkatkan akuntabilitas
perusahaan, tidak hanya untuk keuntungan finansial yang stabil tetapi juga dalam
kaitannya dengan kegiatan lingkungan, dan kegiatan perubahan iklim serta praktik
pengungkapan (Rupley dkk, 2012).

Keragaman gender dewan yang merupakan bagian dari mekanisme corporate governance
juga memiliki peran dalam pengungkapan green banking. Direktur wanita dianggap
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sebagai mekanisme pengawasan manajerial yang kuat dan pengawasan ini
memungkinkan terciptanya budaya kepercayaan dan keandalan dalam setiap
pengungkapan perusahaan (Garcia-Sanchez dkk, 2019). Dewan dengan gender yang
beragam cenderung memiliki persepsi yang lebih tinggi terkait risiko lingkungan dan
mengambil tindakan untuk mengurangi risiko yang dirasakan pemangku kepentingan
(Liao dkk, 2015). Hal ini dikarenakan keputusan yang diambil wanita cenderung lebih
berorientasi sosial dibandingkan laki-laki, maka dianggap lebih efektif dalam menanggapi
praktik keberlanjutan dan kebutuhan pemangku kepentingan. Sehingga, kehadiran
wanita yang lebih besar di dewan dapat memberikan dukungan terhadap tantangan yang
dihadapi oleh manajemen puncak dalam memastikan keterlibatan mereka yang semakin
meningkat dalam inisiatif keberlanjutan sambil bertindak demi kepentingan terbaik
perusahaan dan para pemangku kepentingan (Cicchiello dkk, 2021).

Mekanisme corporate governance lain yang dianggap memiliki peran dalam
pengungkapan green banking adalah dewan komisaris. Terdapat dua jenis dewan
komisaris, yaitu komisaris dan komisaris independen. Dewan komisaris independen
dibentuk dengan tujuan untuk menyeimbangkan kerangka kerja pengambilan keputusan,
terutama dalam rangka melindungi pemegang saham minoritas dan pihak-pihak terkait
lainnya (Lismiyati & Herliansyah, 2021). Lingkungan dan sosial merupakan isu krusial yang
menjadi perhatian khusus dewan komisaris. Perhatian yang diberikan dewan komisaris
akan mendorong mereka untuk melakukan peningkatan pengungkapan lingkungan dan
sosial perusahaan. Sebagai perwakilan pemangku kepentingan, komisaris independen
diharapkan mampu mendukung perusahaan dalam melakukan pengungkapan keuangan
berkelanjutan (Rahayu & Djuminah, 2022).

Profitabilitas merupakan bentuk informasi keuangan terkait kemampuan perusahaan
dalam memperoleh keuntungan dalam satu periode tertentu (Hayat dkk, 2018). Informasi
keuangan memiliki peran penting dalam konteks pengungkapan non-keuangan untuk
setiap perusahaan. Hal ini dikarenakan publik saat ini tidak hanya memandang kinerja
manajemen perusahaan melalui kinerja keuangan, namun publik tertarik dengan aspek
menjaga dan menunjukkan citra terbaik dari perusahaan dengan ruang lingkup yang lebih
luas seperti sosial dan lingkungan (Kurniawan, 2021). Oleh karena itu, profitabilitas
perusahaan yang tinggi diharapkan mampu mendorong perusahaan untuk
memaksimalkan kinerja sosial dan lingkungan guna menunjukkan citra terbaik
perusahaan.

Beberapa penelitian terdahulu telah banyak mengkaji hubungan antara kepemilikan
institusional, keragaman gender dewan, independensi dewan komisaris terhadap
pengungkapan green banking serta hubungannya dengan profitabilitas. Penelitian yang
dilakukan oleh Sharmeen dkk (2018) dan Kurniawan (2021) mengkaji hubungan antara
profitabilitas dan pengungkapan green banking dan menunjukkan hasil bahwa kinerja
keuangan melalui profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh Anggraini dkk (2020), Karyani dan Obrien
(2020) menunjukkan hasil bahwa kebijakan green banking berdampak negatif terhadap
profitabilitas bank. Bose dkk (2018) mengkaji hubungan antara pengungkapan green
banking dengan kepemilikan institusional dan menunjukkan hasil bahwa tingkat
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pengungkapan green banking yang lebih tinggi di perusahaan perbankan dengan tingkat
kepemilikan institusional yang lebih tinggi. Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh
Yuliandhari dkk (2022) dan Handajani (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.

Selain itu, keterkaitan antara keragaman gender dewan dengan pengungkapan green
banking dikaji oleh Galletta dkk (2022) menunjukkan bahwa diversitas gender
memberikan pengaruh terhadap pengungkapan lingkungan terutama green banking.
Sedangkan, Sihombing dan Yuliandhari (2022) menunjukkan hasil bahwa keragaman
gender pada dewan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking.
Sihombing dan Yuliandhari (2022) serta Bose dkk (2018) juga mengkaji pengungkapan
green banking dengan variasi model lainnya, yaitu dewan komisaris dan menunjukkan
hasil bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan green
banking. Sedangkan, Setyoko dan Wijayanti (2022) serta Handajani (2019) menyatakan
bahwa fungsi pengawasan dewan komisaris dan jumlah dewan komisaris independen
belum mampu menstimulasi praktik green banking. Hasil dari penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa adanya research gap, yaitu terdapat hasil penelitian yang tidak
konsisten dari beberapa penelitian, sehingga membuat peneliti merasa perlu untuk
melakukan penelitian kembali.

Berdasarkan fenomena gap serta inkonsistensi dari hasil penelitian sebelumnya, maka
penelitian ini akan menguji pengaruh corporate governance yang akan diukur melalui
kepemilikan insititusional, keragaman gender dewan, dan independensi dewan komisaris
terhadap pengungkapan green banking dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi.

Tinjauan Literatur dan Perumusan Hipotesis
Teori Stakeholder

Teori stakeholder merupakan integrasi antara kepentingan bisnis dan tuntutan etika.
Menurut Sugiharto (2005) dalam Kurniawan (2021), perusahaan tidak hanya beroperasi
untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi para stakeholder
karena dukungan dari stakeholder turut berkontribusi bagi kelangsungan hidup
perusahaan. Perusahaan diharapkan mampu meminimalisir expectation gap agar dapat
meningkatan legitimasi (pengakuan) dari masyarakat. Stabilitas usaha dan jaminan going
concern dapat diraih oleh perusahaan apabila mempertimbangkan stakeholder dalam
pengambilan keputusan dan menjaga legitimasinya (Yuliiana & Djalaluddin, 2019). Teori
pemangku kepentingan memberikan kerangka kerja yang menghubungkan tata kelola
perusahaan dan pengungkapan keberlanjutan dengan cara meningkatkan keterlibatan
pemangku kepentingan dan legitimasi organisasi.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Green Banking

Pengambilan keputusan bank terkait praktik kegiatan lingkungan yang bertanggung jawab
tidak hanya akan menjadi nilai tambah bagi pemegang saham tetapi juga untuk
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menghidupkan kembali kepercayaan pemangku kepentingan di industri. Kepemilikan
institusional merupakan kelompok pemegang saham dengan persentase kepemilikan
yang besar dan terkonsentrasi sehingga memainkan peran kunci dalam mempengaruhi
manajemen perusahaan terkait dengan pengungkapan lingkungan (Cotter & Najah, 2012).
Keberadaan investor institusional dengan persentase yang tinggi akan menciptakan
adanya fungsi monitoring yang lebih besar sehingga dapat menghalangi perilaku
opportunistic manajer (Nurkhin, 2010). Hal ini berarti, dengan tingkat persentase
kepemilikan institusional yang tinggi maka perusahaan akan melakukan pengungkapan
terkait aktivitas perusahaan lebih luas karena adanya pengawasan yang kuat dari pihak
investor institusional. Penelitian Bose dkk (2018) mengungkapkan bahwa perusahaan
perbankan dengan tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan melakukan
pengungkapan green banking dengan tingkat yang tinggi pula. Sedangkan, Handajani
(2019) menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak dapat mempengaruhi
pengungkapan green banking. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang diajukan
pada penelitian ini sebagai berikut:

Hi: Kepemilikan insitusional berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.

Pengaruh Keragaman Gender Dewan terhadap Pengungkapan Green Banking

Komposisi dan keberagaman dalam direksi memiliki peran penting pada fungsi
pengawasan dan pengambilan keputusan strategis yang dilakukan oleh perusahaan.
Keragaman gender menjadi salah satu keberagaman yang mendapat banyak perhatian.
Keragaman gender di dewan sangat penting guna pengembangan kebijakan lingkungan
perusahaan, terutama untuk aktivitas operasional perusahaan yang akan mempengaruhi
lingkungan dan masyarakat. Penelitian Galletta dkk (2022) menunjukkan bahwa
peningkatan proporsi direktur perempuan akan meningkatkan kinerja keuangan dan
lingkungan, manajer perempuan lebih tertarik pada dimensi sosial dan terlibat dengan
pemangku kepentingan. Selain itu, bank dengan direksi wanita memiliki kemampuan
pengawasan untuk cepat beradaptasi dengan regulasi lingkungan guna memitigasi risiko
iklim. Sedangkan, menurut Setiawan dan Ridaryanto (2022) keragaman dewan komisaris
tidak berpengaruh terhadap kualitas sustainability report karena sistem kekerabatan
patrilineal yang masih dianut oleh Indonesia dimana pria menjadi pengambil keputusan
utama sehingga kehadiran wanita di jajaran manajemen puncak perusahaan tidak
dominan. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini
sebagai berikut:

H.: Keragaman gender dewan berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.

Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Green Banking
Dewan komisaris berperan dalam fungsi pengawasan arah pengelolaan bank sesuai

dengan prinsip-prinsip corporate governance. Jumlah dewan dengan berbagai keahlian
dan pengalaman berkaitan dengan komunikasi informasi lingkungan (Tauringana &
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Chithambo, 2015). Selain itu, jumlah dewan yang semakin besar akan meningkatkan askes
untuk menggunakan sumber daya perusahaan termasuk untuk kegiatan yang berkaitan
dengan inisiatif lingkungan (de Villiers dkk, 2011). Dewan komisaris independen
diharapkan mampu meminimalisir adanya benturan kepentingan dan informasi yang
simetris melalui sifat independensinya. Selain itu, melalui fungsi pengawasan yang
dilakukan oleh dewan komisaris independen, perusahaan mampu menyajikan laporan
perusahaan baik laporan keuangan maupun laporan non-keuangan seperti green banking
dengan kualitas yang tinggi. Sedangkan, Handajani (2019) menyatakan bahwa dewan
komisaris independen belum mampu menstimulasi penerapan dan pengungkapan green
banking karena persentase dewan komisaris independen sebanyak 50% dari jumlah
dewan komisaris hanya bertujuan untuk memenuhi regulasi sebagaimana diatur dalam
Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 13/SEOQJK.03/2017 tentang Penerapan Tata
Kelola Bagi Bank Umum. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini sebagai berikut:

Hs: Independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Green Banking dimoderasi
Profitabilitas

Kinerja keuangan perusahaan dapat berperan sebagai faktor penentu dalam pengambilan
keputusan pihak manajemen dalam perusahaan. Profitabilitas yang diraih oleh
perusahaan merupakan wujud dari implementasi coporate governance yang baik. Hal ini
dikarenakan manajemen mampu mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga akan
meningkatkan kepercayaan investor dan reputasi perusahaan. Kepemilikan institusional
yang merupakan bentuk struktur kepemilikan yang didominasi oleh pihak institusi, tidak
hanya mengharapkan adanya pengembalian atas modal yang mereka berikan, namun
juga terkait dengan kinerja lingkungan. Oleh karena itu, tingginya profitabilitas yang
diperoleh perusahaan diharapkan mampu memoderasi pengaruh kepemilikan
institusional terhadap pengungkapan green banking. Penelitian Novitaningrum dan
Amboningtyas (2017) mengungkapkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan dalam memperkuat pengaruh kepemilikan institusi terhadap sustainability
report. Berdasarkan penjelasan diatas dan didukung hasil penelitian sebelumnya, maka
hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:

H,:  Profitabilitas memoderasi pengaruh  kepemilikan institusional  terhadap
pengungkapan green banking.

Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Keragaman Gender Dewan terhadap
Pengungkapan Green Banking dimoderasi Profitabilitas

Penerapan corporate governance yang baik pada perusahaan merupakan salah satu

faktor yang dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Hal ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Setiawan (2016) yang mengungkapkan bahwa corporate
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governance berpengaruh segara secara positif secara signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan. Dewan perusahaan yang diproksikan dengan keragaman gender
merupakan salah satu mekanisme corporate governance. Kehadiran dewan wanita
dengan tingkat sensitivitas yang tinggi dapat berdampak terhadap kebijakan perusahaan,
salah satunya dalam pengungkapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Persentase
keberadaan wanita, baik di direksi maupun dewan komisaris dapat meningkatkan
pengawasan yang lebih terhadap pengungkapan perusahaan perbankan sehingga
aktivitas green banking dapat disajikan secara lebih luas. Selain itu, profitabilitas yang
diraih oleh perusahaan dapat mencerminkan bahwa perusahaan memiliki biaya yang
lebih untuk melakukan pengungkapan. Oleh karena itu, tingginya profitabilitas yang
diperoleh perusahaan diharapkan mampu memoderasi pengaruh keragaman gender
dewan terhadap pengungkapan green banking. Penelitian Herawaty dkk (2021)
mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak dapat meningkatkan pengaruh wanita dalam
dewan komisaris dan direksi terhadap kualitas sustainability report. Berdasarkan
penjelasan diatas dan didukung hasil penelitian sebelumnya, maka hipotesis yang
dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Profitabilitas memoderasi pengaruh keragaman gender terhadap pengungkapan
green banking.

Pengaruh Independensi Dewan Komaris terhadap Pengungkapan Green Banking
dimoderasi Profitabilitas

Dewan komisaris independen merupakan salah satu mekanisme corporate governance
dan dapat berperan dalam mewakili kepentingan pemegang saham minoritas (lkatan
Bankir Indonesia, 2016). Hal ini dikarenakan dewan komisaris independen memiliki fungsi
pengawasan dan pihak yang berasal dari luar perusahaan yang tidak memiliki hubungan
kekerabatan sehingga diharapkan dapat menciptakan keseimbangan antara kepentingan
perusahaan dan stakeholders (Rifai, 2009). Dengan adanya persentase dewan komisaris
independen ideal diharapkan mampu meningkatkan kualitas laporan perusahaan, tidak
terkecuali pengungkapan green banking. Selain itu, perusahaan yang menghasilkan profit
umumnya lebih termotivasi untuk melakukan pengungkapan terkait aktivitas dan usaha
perusahaan kepada para stakeholder agar memperoleh legitimasi (Orazalin & Mahmood,
2019). Oleh karena itu, tingginya profitabilitas yang diperoleh perusahaan diharapkan
mampu memoderasi pengaruh keragaman gender dewan terhadap pengungkapan green
banking. Penelitian oleh Herawaty dkk (2021), dan Novitaningrum & Amboningtyas
(2017) mengungkapkan bahwa profitabilitas tidak memperkuat pengaruh proporsi
komisaris independen terhadap sustainability report quality. Berdasarkan uraian diatas,
maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut:

Hs: Profitabilitas memoderasi pengaruh independensi dewan komisaris terhadap
pengungkapan green banking.

Berdasarkan rumusan hipotesis yang telah dijelaskan di atas, maka model penelitian yang
digunakan adalah sebagai berikut:
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Kepemilikan Institusional (X1)

y
Keragaman Gender(X2) H2 PengungkapanGreen Banking(Y)

Wi L

Independensi Dewan Komisaris /

3
o) H4 | H5| H6

Profitabilias (Z)

Gambar 1 Model Penelitian

Metode Penelitian
Sampel Penelitian

Penelitian menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan perusahaan subsektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
melalui www.idx.co.id dan situs resmi perusahaan terkait. Populasi dalam penelitian ini
sebanyak 46 perusahaan subsektor perbankan selama periode tahun 2019-2021. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Berikut
merupakan kriteria yang telah dibuat: 1) Perusahaan subsektor perbankan yang tercatat
secara konsisten di Bursa Efek Indonesia selama periode 2019-2021; 2) Perusahaan
subsektor perbankan yang secara rutin menerbitkan laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan selama periode 2019-2021; 3) Perusahaan yang tidak melakukan merger
selama periode 2019-2021; 4) Perusahaan menyediakan data lengkap terkait variabel
yang diteliti.

Variabel Penelitian

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pengungkapan green banking. Menurut
Islam dan Das (2013), green banking didefinisikan sebagai promosi praktik ramah
lingkungan dan mengurangi jejak karbon dari aktivitas perbankan. Variabel ini diukur
dengan menggunakan menghitung items pengungkapan informasi green banking yang
dilaporkan bank dibandingkan dengan items pengungkapan yang diharapkan. Jika
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perusahaan mengungkapkan items diberi skor 1 dan skor O jika sebaliknya (Handajani,
2019).

Variabel independen vyang digunakan dalam penelitian ini adalah kepemilikan
institusional, keragaman gender dewan, dan independensi dewan komisaris. Kepemilikan
institusional merupakan kepemilikan yang dimiliki oleh institusi baik institusi swasta,
pemerintah, asing, maupun domestik dan diukur dengan membandingkan jumlah
saham yang dimiliki oleh pihak institusi dengan saham yang beredar (Donnelly & Mulcahy,
2008), keragaman gender dewan menginterpretasikan proporsi wanita dan pria yang
menempati posisi pada dewan dan diukur dengan membandingkan jumlah wanita di
dewan direksi dan dewan komisaris dengan jumlah total dewan (Galletta dkk, 2022), dan
independensi dewan komisaris yang diukur dengan membandingkan jumlah dewan
komisaris independen terhadap jumlah dewan komisaris (Pernamasari, 2018).

Variabel moderasi yang digunakan adalah profitabilitas. Profitabilitas diukur dengan
menggunakan rasio ROA (return on asset) dengan membandingkan laba bersih terhadap
total aset. Alasan ROA dipilih sebagai proksi profitabilitas, yaitu diharapkan dengan
adanya mekanisme corporate governance yang baik, perusahaan dapat
mengungkapkan green banking, serta dengan profitabilitas yang tinggi semakin
memotivasi perusahaan untuk melakukan pengungkapan green banking yang lebih
luas karena perusahaan memiliki biaya yang lebih untuk melakukan pengungkapan.
Selain itu, dikarenakan profitabilitas dapat memberikan gambaran kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, jadi apabila profitabilitas perusahaan baik maka
diharapkan variabel moderasi akan memperkuat hubungan antara variabel
independen dengan variabel dependen.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah moderated regression analysis (MRA).
Moderated regression analysis bertujuan untuk menguji apakah variabel moderasi akan
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel dependen dan variabel
independen. Pengolahan data dikerjakan dengan menggunakan aplikasi SPPS versi 26.
Berikut persamaan model yang digunakan dalam penelitian ini:

Y = 0 BiXL 4 € i (i)

Y=a+BX,+e

Y=a+B3Xs+e

Y =0+ BiX1 4 BoZ 4 € oo (ii)

Y=a+BiXa+B2Z+e

Y=a+BiXs+BZ+e

Y=0a+BiX1+BZ+ B3 Xe*Z i, (iii)
Y=a+B1X2+BzZ+63X2*Z+e

Y=a+[31X3+BZZ+[33X3*Z+e
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Dimana Y adalah Pengungkapan Green Banking, a untuk konstanta, Bi- B3 untuk koefisien
Regresi, X1 untuk kepemilikan Institusional, X, untuk keragaman gender dewan, X3 untuk
independensi dewan komisaris, Z untuk profitabilitas, dan e adalah error term.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Statistik

Pada Tabel 1 menunjukkan hasil uji statistik deskriptif. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah corporate governance yang diukur dengan menggunakan 3 proksi,
yaitu kepemilikan institusional, keragaman gender dewan, dan independensi dewan
komisaris. Kepemilikan institusional menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,741 yang
dapat diartikan bahwa rata-rata perusahaan subsektor perbankan memiliki persentase
kepemilikan institusional sebesar 74,1%. Keragaman gender dewan yang merupakan
proksi kedua sebagai pengukuran corporate governance menunjukkan nilai rata-rata
sebesar 0,127 sehingga dapat disimpulkan bahwa rata-rata persentase wanita yang
menduduki dewan hanya sebesar 12,7% dari total dewan pada perusahaan subsektor
perbankan. Terakhir, independensi dewan komisaris menunjukkan nilai rata-rata sebesar
0,536 yang dapat diartikan bahwa perusahaan subsektor perbankan telah memenuhi
kebijakan sebagaimana diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
55/P0JK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

Tabel 1 Statistik Deskriptif

X1_Kepemilikan_lInstitusional 69 0,275 1,000 0,741 0,228
X2_Keragaman_Gender_Dewan 69 0,000 0,400 0,127 0,104
X3_Independensi_Dewan_Komisaris 69 0,000 0,750 0,536 0,120
Y_Pengungkapan_Green_Banking 69 0,286 0,905 0,644 0,143
Z_Profitabilitas 69 -0,041 0,031 0,008 0,013
Valid N (listwise) 69

Analisis statistik deskriptif variabel dependen, yaitu pengungkapan green banking
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,644, yang berarti bahwa rata-rata perusahaan
subsektor perbankan telah mengungkapkan green banking sebesar 64,4% dari total items
pengungkapan yang diharapkan. Profitabilitas yang merupakan variabel moderasi
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,008, yang menunjukkan bahwa rata-rata
perusahaan subsektor perbankan menghasilkan profitabilitas sebesar 0,8%.

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik

X1_Kepemilikan_lInstitusional 0,925 1,081 0,1479 0,146
X2_Keragaman_Gender_Dewan 0,851 1,175 -1,202 0,236
X3_Independensi_Dewan_Komisaris 0,887 1,127 0,511 0,612
Z_Profitabilitas 0,875 1,142 0,353 0,726
Kolmogorov-Smirnov Test (Asymp. Sig.) 0,200¢¢

Durbin-Watson 1,807
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Berdasarkan hasil uji pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai signifikansi Asymp. Sig. (2-tailed)
adalah sebesar 0,200 yaitu lebih besar dari 0,05, sehingga asumsi atau persyaratan
normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi. Kemudian, hasil uji multikolinearitas
menunjukkan tidak ada variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang 0,10,
sehingga tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. Uji
autokorelasi menunjukkan hasil 1,7343 < 1,807 < 2,2657, disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan tidak terjadi autokorelasi. Selain itu, berdasarkan hasil uji
heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi semua variabel independen > 0,05
yang berarti model regresi terbebas dari heteroskedastisitas.

Pengujian selanjutnya adalah uji koefisien determinasi (R?) yang bertujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
independen. Uji R?> menunjukkan nilai adjusted R square sebesar 0,307 yang berarti
variabel independen mampu menjelaskan 30,7% terhadap variabel pengungkapan green
banking.

Selanjutnya dilakukan uji F yang bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model mampu memberikan pengaruh secara
serempak terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,002 < 0,005 yang berarti semua variabel independen mampu
memberikan pengaruh secara serempak terhadap pengungkapan green banking. Tabel 3
menunjukkan hasil pengujian moderated regression analysis (MRA).

Tabel 3 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

X1 - Kepemilikan Institusional

Model 1
(Constant) 0,832 15,338 0,000 Signifikan
X1_Kepemilikan_Institusional -0,254 -3,625 0,001
Model 2
(Constant) 0,821 14,528 0,000 B2 non
X1_Kepemilikan_Institusional -0,249 -3,535 0,001 signifikan
Z_Profitabilitas 0,943 0,754 0,453
Model 3
(Constant) 0,770 10,251 0,000 B3 non
X1_Kepemilikan_lInstitusional -0,185 -1,955 0,055 signifikan
Z_Profitabilitas 6,314 1,166 0,248
Interaksi_X1*Z -7,074 -1,019 0,312

X2 — Keragaman Gender Dewan
Model 1
(Constant) 0,575 22,854 0,000 signifikan
X2_Keragaman_Gender_Dewan 0,546 3,549 0,001
Model 2
(Constant) 0,575 22,334 0,000 B2 non
X2_Keragaman_Gender_Dewan 0,550 3,362 0,001 signifikan
Z_Profitabilitas -0,108 -0,081 0,936
Model 3
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(Constant) 0,580 10,679 0,000 B3 non
X2_Keragaman_Gender_Dewan 0,418 1,220 0,228 signifikan
Z_Profitabilitas -5,107 -0,600 0,552
Interaksi_X2*Z -4,364 -1,069 0,290

X3 - Independensi Dewan Komisaris
Model 1 Non signifikan
(Constant) 0,496 6,414 0,000
X3_Independensi_Dewan_Komisaris 0,277 1,965 0,540
Model 2
(Constant) 0,481 6,132 0,000 B2 non
X3_Independensi_Dewan_Komisaris 0,282 2,003 0,049 signifikan
Z_Profitabilitas 1,416 1,073 0,287
Model 3
(Constant) 0,584 3,559 0,001
X3_Independensi_Dewan_Komisaris 0,089 0,295 0,769 B3 non
Z_Profitabilitas -4,460 -0,537 0,593 signifikan
Interaksi_X3*Z 11,035 0,717 0,476

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan Green Banking

Hipotesis 1 menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa kepemilikan
institusional pada perusahaan subsektor perbankan berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking. Meskipun hipotesis diterima, namun berdasarkan
koefisien regresi yang diperoleh kepemilikan institusional pada perusahaan subsektor
perbankan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengungkapan green banking.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Bose dkk (2018) yang
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh terhadap pengungkapan
green banking. Namun, berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Handajani (2019) dan Yuliandhari dkk (2022) yang menyatakan bahwa kepemilikan
institusional tidak berpengaruh terhadap pengungkapan green banking.

Hasil ini tidak sejalan dengan teori pemangku kepentingan (stakeholders) yang
menyatakan bahwa kepemilikan institusional yang besar dalam perusahaan akan
memberikan tekanan kepada manajemen perusahaan untuk mengungkapkan
tanggungjawab sosial perusahan yang besar pula (Yani & Suputra, 2020). Hal ini
dikarenakan dalam kebijakannya pihak institusi dianggap lebih tertarik dengan capaian
kinerja keuangan dibandingkan dengan aktivitas yang berkaitan dengan aspek lingkungan
seperti praktik green banking karena persentase kepemilikan institusional yang besar
lebih didominasi institusi bank dan lembaga keuangan lainnya, dimana fokus mereka
berupa laba yang akan berdampak langsung pada return atas investasi yang telah mereka
lakukan (Handajani, 2019). Dengan demikian, terdapat tuntutan bagi perusahaan untuk
memperoleh keuntungan yang besar karena adanya persentase kepemilikan institusional
yang tinggi dan membuat perusahaan terdorong untuk melakukan efisiensi biaya
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termasuk biaya yang dikeluarkan untuk melakukan pengungkapan green banking (Sari &
Rani, 2015).

Pengaruh Keragaman Gender Dewan terhadap Pengungkapan Green Banking

Hipotesis 2 menyatakan bahwa keragaman gender dewan berpengaruh positif terhadap
pengungkapan green banking. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keragaman gender
dewan pada perusahaan subsektor perbankan berpengaruh terhadap pengungkapan
green banking. Hasil ini mengartikan bahwa semakin banyak wanita yang menduduki
posisi dewan direksi dan dewan komisaris maka semakin luas pengungkapan green
banking yang dilakukan oleh perusahaan perbankan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Galleta dkk (2022) yang
menunjukkan bahwa diversitas gender berpengaruh terhadap pengungkapan lingkungan
terutama green banking dan berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sihombing dan Yuliandhari (2022) yang menunjukkan bahwa diversitas gender tidak
memiliki pengaruh terhadap pengungkapan praktik green banking.

Penelitian ini mendukung teori stakeholder yang bahwa perusahaan beroperasi tidak
hanya untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi para
pemangku kepentingan. Keragaman gender dewan berfokus pada wanita diberikan hak
dan kewajiban yang setara untuk menduduki posisi dewan baik dewan direksi maupun
dewan komisaris. Kehadiran wanita di kursi dewan mampu berperan dalam mendorong
perusahaan untuk melaporkan praktik green banking pada laporan keberlanjutan.

Hal ini dikarenakan tingkat kehadiran wanita yang tinggi di dewan dapat menjadi
mekanisme pengawasan yang kuat dan akhirnya mampu meningkatkan keterlibatan
perusahaan dalam inisiatif keberlanjutan demi kepentingan jangka panjang perusahaan
dan para stakeholder. Selain itu, Liao dkk (2015) menyebutkan bahwa dewan dengan
gender yang beragam cenderung memiliki persepsi yang lebih tinggi terkait risiko
lingkungan sehingga mampu mendorong manajemen perusahaan untuk memperluas
pengungkapan green banking pada laporan keberlanjutan.

Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap Pengungkapan Green Banking

Hipotesis 3 menyatakan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa independensi
dewan komisaris pada perusahaan subsektor perbankan tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliandhari dkk (2022)
yang menunjukkan bahwa independensi dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan green banking. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Bose dkk (2018)
yang menyatakan bahwa tidak ditemukan hubungan antara independensi dewan direksi
dan tingkat pengungkapan green banking.
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Teori stakeholder menyatakan bahwa perusahaan beroperasi tidak hanya untuk
kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi para pemangku
kepentingan. Independensi dewan komisaris yang diukur dengan proporsi dewan
komisaris independen sebagai salah satu mekanisme tata kelola perusahaan belum
mampu berperan mendorong perusahaan dalam melaporkan praktik green banking
melalui laporan keberlanjutan. Hal ini dikarenakan tidak semua anggota dewan komisaris
independen mampu menunjukkan independensinya sehingga fungsi pengawasan yang
dilakukan tidak maksimal dan berdampak pada kurangnya dorongan kepada pihak
manajemen perusahaan untuk melakukan pengungkapan terkait praktik green banking.
Selain itu, keberadaan dewan komisaris independen paling sedikit 50% dari jumlah
anggota dewan komisaris pada suatu perusahaan hanya untuk memenuhi tekanan
kebijakan yang ditetapkan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55/P0OJK.03/2017 tentang Penerapan Tata Kelola bagi Bank Umum.

Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Pengungkapan
Green Banking

Hipotesis 4 menyatakan bahwa pengaruh kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan green banking dimoderasi oleh profitabilitas. Hasil uji hipotesis
menunjukkan bahwa B, non signifikan dan Bs non signifikan, yang berarti bahwa variabel
moderasi yang digunakan, yaitu profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi.
Sehingga, pengaruh kepemilikan institusional terhadap pengungkapan green banking
tidak dimoderasi oleh profitabilitas.

Hasil ini bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Novitaningrum &
Amboningtyas (2017) yang menyatakan bahwa ROA memoderasi pengaruh kepemilikan
institusional terhadap sustainability report. Hasil ini disebabkan karena kepemilikan
institusional merupakan salah satu bentuk kepemilikan yang dipegang oleh pemegang
saham besar dan/atau institusi dimana dengan memiliki mayoritas investor institusional
dianggap dapat mengurangi efektivitas dewan serta kurangnya independensi dewan dan
pada akhirnya dapat membatasi keputusan manajer dalam hal pengungkapan. Hal ini
dikarenakan pemegang saham besar atau institusional cenderung tidak menuntut
pengungkapan yang lebih banyak karena mereka dapat dengan mudah mengakses
informasi internal. Kemudahan akses ini dimanfaatkan oleh pemegang saham besar atau
institusional untuk menekan manajemen perusahaan untuk meminimalkan
pengungkapan informasi kepada publik (Lakhal, 2005).

Selain itu, kepemilikan institusional yang didominasi oleh lembaga keuangan
menyebabkan lebih tertarik dengan capaian kinerja keuangan daripada pengungkapan
yang berkaitan dengan aspek lingkungan. Hal ini dikarenakan untuk melakukan
pengungkapan perusahaan memerlukan biaya tidak kecil yang sumber pendanaannya
mungkin berasal dari keuntungan yang mereka hasilkan sehingga jika perusahaan
melakukan pengungkapan maka pengembalian atas modal kepada para investor
berkurang. Oleh karena itu, walaupun angka profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan
tinggi tidak dapat memoderasi pengaruh kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan green banking.
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Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Keragaman Gender Dewan terhadap
Pengungkapan Green Banking

Hipotesis 5 menyatakan bahwa pengaruh keragaman gender dewan berpengaruh
terhadap pengungkapan green banking dimoderasi oleh profitabilitas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa B, non signifikan dan Bs non signifikan, yang berarti bahwa variabel
moderasi yang digunakan, yaitu profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi.
Sehingga, pengaruh keragaman gender dewan berpengaruh terhadap pengungkapan
green banking tidak dimoderasi oleh profitabilitas.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawaty dkk (2021)
yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak dapat meningkatkan pengaruh wanita dalam
dewan komisaris dan direksi terhadap kualitas sustainability report. Hasil penelitian ini
sejalan dengan teori stakeholders yang menyatakan bahwa perusahaan beroperasi tidak
hanya untuk kepentingan sendiri, namun harus memberikan manfaat bagi para
pemangku kepentingan. Dewan direksi sebagai pengelola perusahaan bertanggungjawab
untuk memberikan informasi mengenai aktivitas perusahaan kepada stakeholders serta
dewan komisaris menjalankan fungsi pengawasan demi kepentingan terbaik perusahaan
dan menghindari semua bentuk benturan kepentingan pribadi. Informasi yang diberikan
kepada stakeholders tidak hanya informasi keuangan, namun juga informasi yang
berkaitan dengan aspek sosial dan lingkungan. Kehadiran wanita yang lebih besar di
dewan dapat memberikan input kepada manajemen perusahaan untuk turut aktif dalam
inisitif keberlanjutan sambil bertindak demi kepentingan terbaik perusahaan dan para
pemangku kepentingan.

Alasan yang menyebabkan profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh keragaman
gender dewan terhadap pengungkapan green banking, yaitu pengungkapan green
banking dianggap tidak memberikan manfaat secara langsung bagi perusahaan sehingga
perusahaan lebih memilih untuk tidak mengungkapkan praktik green banking karena akan
menambah biaya yang dikeluarkan perusahaan. Selain itu, green banking merupakan
praktik yang ramah lingkungan dimana salah satunya berfokus pada pembiayaan kepada
proyek yang bertanggungjawab atas lingkungan atau berkelanjutan. Namun, pembiayaan
kepada proyek berkelanjutan ini memerlukan biaya yang tidak sedikit yang menyebabkan
perusahaan perlu mengeluarkan dana yang lebih besar. Oleh karena itu, pengaruh
keragaman gender dewan terhadap pengungkapan green banking tidak dapat dimoderasi
oleh profitabilitas.

Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Independensi Dewan Komisaris terhadap
Pengungkapan Green Banking

Hipotesis 6 menyatakan bahwa pengaruh independensi dewan komisaris terhadap
pengungkapan green banking dimoderasi oleh profitabilitas. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa [3; non signifikan dan B3 non signifikan, yang berarti bahwa variabel moderasi yang
digunakan, yaitu profitabilitas bukan merupakan variabel moderasi. Sehingga, pengaruh
independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan green banking tidak dimoderasi
oleh profitabilitas.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Herawaty dkk (2021)
dan Novitaningrum dan Amboningtyas (2017) yang menunjukkan bahwa profitabilitas
tidak memperkuat pengaruh proporsi komisaris independen terhadap sustainability
report quality. Alasan yang menyebabkan profitabilitas tidak mampu memoderasi
pengaruh independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan green banking adalah
karena tidak semua anggota dewan komisaris independen dapat menunjukkan
independensinya yang mengakibatkan fungsi pengawasan tidak berjalan dengan
maksimal dan berdampak pada kurangnya dorongan terhadap manajemen untuk
melakukan pengungkapan sehingga tingginya profitabilitas tidak membuat dewan
komisaris menganggap penting untuk pelaporan sustainability report (Novitaningrum &
Amboningtyas, 2017). Selain itu, menurut Herawati dkk (2021) dewan komisaris
independen perusahaan perbankan mungkin masih menilai pelaporan sustainability
report hanya bersifat sukarela sehingga tidak benar-benar memperhatikan kualitas isinya,
sehingga meskipun tingkat profitabilitas yang diperoleh perusahaan tinggi tidak mampu
mendorong dewan komisaris independen dalam meningkatkan kualitas pelaporan karena
belum sepenuhnya berfokus pada pelaporan sustainability report termasuk green
banking di dalamnya.

Kesimpulan

Hasil studi ini membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan green banking serta keragaman gender dewan berpengaruh
positif terhadap pengungkapan green banking. Namun, belum berhasil membuktikan
pengaruh independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan green banking serta
profitabilitas tidak mampu memoderasi pengaruh kepemilikan institusional, keragaman
gender dewan, dan independensi dewan komisaris terhadap pengungkapan green
banking.

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah jumlah sampel yang masih terbatas dikarenakan
belum semua perusahaan subsektor perbankan mengimplementasikan praktik green
banking. Saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah bagi peneliti
selanjutnya, diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan variabel atau proksi lain
yang dapat mempengaruhi pengungkapan green banking. Bagi pihak regulator, dapat
memberikan reward kepada perusahaan yang telah mengimplementasikan dan
mengungkapkan green banking dan memberikan sanksi (punishment) bagi perusahaan
yang tidak mengimplementasikan dan mengungkapkan green banking dalam laporan
keberlanjutan, agar terjadi peningkatan implementasi dan pengungkapan green banking.
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